BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan proses studi penelitian dalam karya tulis ini, penulis mencoba
menganalisi terbentuknya suatu akor dan cara berimprovisasi sistem Allan Holdsworth.
Dalam sistem pembentukan akor dan berimprovisasi Allan sangat unik, memiliki teori
tersendiri dengan melalui pengembangan dari teori musik pada umumnya. Pada tahap
awal penulis mengalami kendala terhadap refrensi yang membahas tentang musik
Allan Holdsworth, namun atas bantuan dari salah seorang teman yang kebetulan pernah
membahas Allan Holdsworth dalam karya tulis tugas akhirnya, penulis bisa
menyelesaikan karya tulis ini. Berikut kesimpulan yang didapat penulis dari hasil
penelitian mengenai analisis terbentuknya akor dan cara berimprovisasi sistem Allan

Holdsworth:

a. Teori tentang tangga nada yang digunakan Allan Holdsworth berbeda
dengan teori umum. Allan holdsworth membangun sebuah tangga nada
dengan menggunakan teknik permutasi, sehingga tangga nada yang
dibangun berbeda. Pada setiap tangga nadanya selalu memberikan
penambahan nada #9, #5, b6, add #5, add b3, add b7.

b. Konsep dan cara pandang Allan Holdsworth pada suatu tangga nada.
Konsep tangga nada Allan Holdsworth yang terbentuk dari permutasi
memiliki penamaan dan pengelompokan yang berbeda, misalnya tangga

nada Am maj7 b6, tangga nada C dominant #9, tangga nada A jazz minor
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c. add b6. Konsepsi Allan terhadap tangga nada tidak dimasukan pada
pengelompokan secara umum, misalnya lonian, Dorian, Phrygian,
Harmonic minor, dan sebagainya.

d. Tangga nada sistem Allan Holdsworth terbagi menjadi 4 kelompok tangga
nada, diantaranya: tangga nada 7 not, tangga nada 8 not, tangga nada 9 not,
dan tangga nada simetris. Teori tentang pembentukan akor Allan
holdsworth berbeda dengan teori pada umumnya. Perbedaannya terletak
pad acara membentuk suatu akor dan voicing. Akor pada umumnya
terbentuk dengan menggunakan formula1 -3-3;1-3-5-7-9-13,
namun pada sistem akor Allan Holdsworth membentuk suatu akor dengan
membuat gambar suatu diagram tangga nada yang terdapat pada fretboard
gitar kemudian membuat garis secara horizontal untuk menghubungkan
suatu nada ke nada berikutnya. Pendapat penulis pada saat menghubungkan
garis antar nada harus terdapat nada yang cluster interval mayor 2 dan minor
1, karena hal inilah yang memberikan karakter terhadap akor sistem Allan
Holdsworth. Pada saat penelitian, penulis mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi suatu akor yang dibentuk dengan cara menarik garis
horizontal. Dari kejadian tersebut penulis mengambil hipotesa; (1) Akor
yang terbentuk pada konsep Allan holdsworth memiliki derajat akor
tersendiri, misalnya akor G#m6(b5, addb13)! dengan susunan akor G# - B

— E - F - D, (2) Akor yang terbentuk memang sebagai akor inversi,

1 pada teori musik umum tidak terdapat akor G#m6(b5, addb13), kemungkinan lainnya G# bukan
sebagai root
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mengikuti cara-cara teori musik pada umumnya, akor dari susunan nadaG#
- B - E — F — D merupakan akor E7b9.

e. Konsep improvisasi Allan Holdsworth sangat unik, penulis menemukan
sesuatu yang baru dan menarik dalam proses ini. Secara keseluruhan Allan
menggunakan teknik legato dengan not 1/16, not 1/32, triol, sektol, quintol
dan sebagainya. Adapun kesulitan penulis ketika mengaplikasikan 4 nada
per string, memainkan nada dengan lompatan interval P4, P5, pergerakan
dan jenjang jari yang cukup sulit dengan pengaplikasian legato.

f. Setelah melakukan penelitian dalam analisis pembentukan akor dan cara
berimprovisasi sistem Allan Holdsworth ini memberikan ide-ide baru dari
pengembangan teori padi umumnya, membuka mata dan pikiran penulis

akan pengembangan baru mengena tangga nada, akor, dan berimprovisasi.

B. SARAN

Mempelajari dan memahami suatu teori atau cara pandang baru terhadap sistem akor
dan Improvisasi perlu untuk setiap musisi, khususnya untuk para gitaris dalam
pembahasan karya tulis ini untuk diketahui. Membuka mata dan pikirin untuk melihat
dan mengetahui suatu hal yang baru. Dalam melakukan eksplorasi mengenai musik
maupun faktor pendukung terjadinya musik siperlukan pengetahuan yang cukup dan

keberanian untuk terus mencoba.
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